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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Rusa Timor (Rusa timorensis) 

Rusa Timor (Rusa timorensis) merupakan salah satu contoh rusa yang ada 

di Indonesia yang memiliki potensi cukup baik untuk dikembangkan. Hampir 

semua bagian dari tubuh rusa dapat dimanfaatkan, antara lain daging, ranggah dan 

kulit. Selain itu rusa dapat dipelihara di dalam penangkaran agar menjadi breeding 

stock dan dapat dipelihara dengan tujuan komersial lainnya (Atmoko, 2007). Rusa 

Timor perlu dipertahankan karena merupakan potensi sumber daya alam Indonesia 

sehingga dapat menjaga keanekaragaman hayati Indonesia , selain itu rusa 

merupakan satwa yang cukup baik dan mudah dalam beradaptasi sehingga sangat 

potensial untuk dikembangkan dalam bidang ekonomi, pangan, pariwisata, edukasi 

serta estetika (Wirdateti et al., 2005). 

 

2.2. Siklus Estrus 

Siklus estrus pada ternak umumnya dibagi menjadi empat fase, yaitu fase 

proestrus, estrus, metestrus dan diestrus. Namun, ada yang menyebutkan bahwa 

siklus estrus terdiri dari fase folikuler dan fase luteal (Toelihere, 1979). Fase 

proestrus adalah fase dimana adenohiphofisa mensekresi follicle stimulating 

hormone (FSH) untuk menstrimulasi pertumbuhan folikel, FSH mempunyai umpan 

balik positif bersama luteinizing hormone (LH) untuk meningkatkan cairan folikel 

sehingga estrogen yang terdapat didalam folikel juga menjadi tinggi (Frandson, 



5 
 

1992). Fase estrus ditandai dengan menurunnya FSH, dan meningkatnya LH untuk 

memacu terjadinya ovulasi dan estrogen untuk memacu adanya tanda-tanda berahi. 

 Metestrus merupakan fase dimana corpus luteum mulai berkembang setelah 

terjadinya ovulasi. Adenohiphofisa akan mensekresi luteutropic hormone (LTH) 

untuk mempertahankan corpus luteum, berkembangnya corpus luteum berpengaruh 

terhadap kenaikan progesteron. Progesteron yang tinggi akan menekan hormon 

FSH yang berfungsi menstimulus pertumbuhan folikel dan mencegah terjadinya 

estrus (Frandson, 1992). Fase diestrus merupakan fase dimana corpus luteum 

memberi pengaruh terhadap organ reproduksi lainnya, saat terjadi kebuntingan 

maka corpus luteum akan mensekresi progesteron untuk mempertahankan 

kebuntingan dan ketika tidak terjadi kebuntingan maka corpus luteum akan luruh 

dan diikuti naiknya hormon estrogen. 

 

2.3. Pengaruh Suplementasi Mineral terhadap Profil Hematologi 

 

 Mineral esensial adalah mineral yang dibutuhkan dalam proses fisiologis 

dan kerja enzim dalam makhluk hidup, mineral esensial dibagi dalam dua golongan 

yaitu mikro mineral dan makro mineral pada (Arifin, 2008). Seng (Zn) merupakan 

mikro mineral yang sangat dibutuhkan oleh berbagai organ tubuh dan sel-sel tubuh. 

Dampak yang ditimbulkan akibat kurangnya mineral Zn adalah penurunan nafsu 

makan dan gangguan sistem pertahanan tubuh dan menurunnya produktivitas 

ternak. Ciri dari defisiensi Zn adalah menurunnya fungsi imunitas dalam 

menghadapi agen infeksi (Widhyari, 2012). Suplementasi Zn dapat meningkatkan 

total eritrosit, hemoglobin dan hematokrit dan cenderung berfluktuasi namun masih 
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dalam kisaran yang normal (Widhyari et al., 2014). Peningkatan jumlah eritrosit 

dapat terlihat secara nyata setelah suplementasi Zn selama satu bulan, penyerapan 

Zn dipengaruhi oleh umur, sumber yang digunakan, kandungan, rasio serta 

kecukupan Zn dalam pakan (Azizzadeh et al., 2005). Selenium (Se) berpengaruh 

terhadap munculnya estrus pada ternak, defisiensi Se dapat berakibat menurunnya 

fertilitas dan menyebabkan terjadinya anaestrus (Akhtar et al., 2009). 

 

2.4. Darah 

 Darah dibentuk dari sel-sel yang terdapat dalam cairan yang disebut plasma 

darah (Frandson, 1992). Fungsi darah adalah menyerap dan mengalirkan nutrient 

menuju ke seluruh jaringan tubuh, membawa oksigen (O2) dari paru-paru ke 

jaringan dan karbondioksida dari jaringan ke paru-paru, membawa hasil 

metabolism tubuh dan mengalirkan hormon yang disekresikan oleh kelenjar 

endokrin (Sturkie, 1976). Darah juga berpengaruh dalam mengatur kondisi asam 

basa, keseimbangan elektrolit, temperatur tubuh, serta sebagai pertahanan terhadap 

penyakit, semua hal tersebut merupakan fungsi dari pemeliharaan homeostatis 

(Sonjaya, 2013). 

 

2.4.1. Total eritrosit (Sel darah merah) 

 

 

 Eritrosit dibentuk didalam sumsum tulang merah dan terus meningkat 

seiring bertambahnya umur, pembentukan eritrosit disebut dengan erithropoiesis 

yang merupakan suatu proses yang sebanding dengan tingkat perusakan sel darah 

merah (Sonjaya, 2013). Eritrosit berbentuk cekung bulat pipih dan tidak berinti. Zat 
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yang dibutuhkan dalam pembentukan eritrosit antara lain adalah zat besi, mangan, 

kobalt, vitamin, asam anino serta hormon eritropoitin (Hoffbrand et al., 2005). 

Semakin banyak nutrien tersebut maka sintesis hemoglobin dan pembentukan 

eritrosit juga semakin cepat. Komponen darah akan mengalami perubahan seiring 

perubahan fisiologis baik internal yaitu umur, gizi, kesehatan, stress, siklus estrus 

dan suhu tubuh maupun eksternal yaitu infeksi kuman, patah tulang dan suhu 

lingkungan (Guyton, 1997). 

 

2.4.2. Kadar hemoglobin (Hb) 

 

 Hemoglobin (Hb) merupakan senyawa yang terbentuk dari 4 sub unit yang 

masing-masing mengandung gugusan hem yang dikonjugasi suatu polipeptida, he, 

adalah turunan dari porofirin yang mengandung zat besi (Fe) (Ali et al., 2013). 

Kadar Hb berjalan sejajar dengan jumlah total eritrosit (Natalia, 2008). Kadar Hb 

dipengaruhi oleh kerusakan, penurunan produksi, jumlah serta ukuran dari eritrosit 

(Wardhana et al., 2001). Hemoglobin mengabsorbsi oksigen darah melalui paru-

paru menuju ke jaringan dengan membentuk suatu ikatan longgar yang disebut 

oksihemoglobin (Sonjaya, 2013). Perbedaan kadar hemoglobin dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu umur dan jenis kelamin (Jones dan Johansen, 1972). 

 Nilai-nilai hematologi yang diamati untuk menentukan jenis anemia 

meliputi mean corpuscular volume (MCV) atau nilai rata-rata volume satu butir 

eritrosit, mean corpuscular hemoglobin (MCH) atau nilai rata-rata berat 

hemoglobin dalam satu butir eritrosit dan mean corpuscular haemoglobin 
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concentration (MCHC) atau rata-rata konsentrasi hemoglobin di dalam satu butir 

eritrosit (Astuti et al., 2008) 

 

2.4.3. Nilai hematokrit (Htc) 

 

 Hematokrit (Htc) merupakan besarnya volume sel darah merah (eritrosit) 

dalam 100 mm3 darah dan dinyatakan dalam persen. Fungsi lain dari hematokrit 

adalah untuk mengukur konsentrasi eritrosit (Budiman, 2007). Peningkatan dan 

penurunan hematokrit mempengaruhi viskositas (kekentalan) darah, semakin besar 

persentase hematokrit maka semakin banyak gesekan pada berbagai lapisan dalam 

sirkulasi darah dan menentukan viskositas, semakin meningkat viskositas darah 

maka hematokrit juga meningkat (Guyton, 1997). Kadar hematokrit tergantung 

pada jumlah eritrosit yang merupakan masa sel terbesar yang terkandung di dalam 

darah (Winarsih, 2005). Kelainan atau penyimpangan nilai hematokrit berpengaruh 

terhadap kemampuan darah dalam membawa oksigen. 

 


